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students from SDN 4 and SDN 27 Mataram with a sampling technique using a
purposive sampling technique. Data analysis techniques include prerequisite tests,
namely normality and homogeneity tests, and hypothesis testing. Based on the
results of the Shapiro Wilk normality test, the sig. value is <0.05, so the data is not
normally distributed. In the Levene homogeneity test, the sig. value is 0.01 <0.05, so
the data has a non-homogeneous variance. Therefore, the hypothesis testing uses a
non-parametric test because it does not meet the assumptions of normality and
homogeneity with Mann-Whitney U with the result of a Sig (2-tailed) value of 0.00
which is <0.05 so that it means Ho is rejected and Ha is accepted. It is concluded that
there is an influence of the application of the STEM project-based learning model in
science learning on the critical thinking skills of fifth-grade students of SDN 4
Mataram.
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Pendahuluan

Kemampuan berpikir kritis (Critical Thinking)
menjadi kemampuan yang harus selalu dilatih dan
ditingkatkan oleh setiap manusia khususnya siswa.
Kemampuan tersebut meliputi kemampuan menyeleksi,
memproses, menganalisis dan memberikan pertanyaan
berdasar pada informasi-informasi atau masalah yang
ditemukan pada kehidupan, serta menciptakan metode
sebagai usaha untuk memecahkan masalah jika
diperlukam (Umam dan Azhar, 2021). Salah satu mata
pelajar yang menjadi kondimen utama dalam
memahami fenomena yang terjadi di sekitar adalah Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosisal (IPAS)

Email: windiastianal0@gmail.com

Menurut Lestari et al.,. (2023); Fadila dan Fitriyeni
(2024) muatan pembelajaran IPAS, sejatinya akan
membantu siswa terus mencari tahu bagaimana segala
fenomena terjadi di sekitarnya serta apa pemicu
fenomena  tersebut. = Kemendikbudristek  (2022)
menjelaskan bahwa metode ilmiah yang digunakan
pada pembelajaran IPAS akan mendorong siswa
memiliki rasa ingin tahu yang besar, melatih
kemampuan berpikir kritis dan analitisnya, serta
mampu menyimpulkan persoalan yang dikaji. Hal ini
sejalan dengan visi pendidikan abad ke-21 yakng salah
satunya adalah menutut siswa untuk memiliki
kemampuan berpikir kritis (Hoerunnisa et al., 2024).
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Salah satu capaian pembelajaran IPAS adalah
“Siswa menyelidiki bagaimana hubungan saling
ketergantungan antar komponen biotik dan abiotik
dapat mempengaruhi kestabilan suatu ekosistem di
lingkungan sekitarnya”. Capaian pembelajaran ini
menuntut siswa dapat menyelidiki berbagai macam

fenomena alam di sekitar lingkungan sehingga
kemampuan berpikir kritis diperlukan. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan menerapkan model

pembelajaran yang variatif dan menarik serta dapat
memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlatih
menggunakan kemampuan berpikir kritisnya. Yakni
dengan melakukan penyelidikan, merencanakan solusi,
dan menghasilkan produk yang bermanfaat seperti
model project based learning (Dewi et al., 2023).

Guru sebagai perancang pembelajaran harus
dapat menciptakan suasana belajar yang efektif bagi
siswa untuk melatih kemampuan beerpikir kritis dan
peran aktifnya dalam pembelajaran. Permasalahannya
saat ini, guru masih melaksanakan proses pembelajaran
yang monoton dengan berfokus pada hafalan dengan
menuntut siswa menambah pengetahuan tanpa
mengintegrasikan dengan keadaan alam di lingkungan
sekitar untuk melatih kemampuan berpikir kritisnya
(Izzatunnisa et al., (2024); Fauzi et al (2025).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan peneliti di kelas V SDN 4 dan 27 Mataram
pada September 2025, ketika pembelajaran IPAS. Saat
observasi di kedua sekolah terlihat guru melaksanakan
proses pembelajaran di dalam kelas didominasi metode
ceramah. Sebagain besar atau sekitar 80% siswa
kesulitan menjawab pertanyaan dari guru, pasif dalam
memberikan pertanyaan, masih menjadikan buku paket
dan LKS sebagai patokan dalam menjawab soal tes,
kesulitan menyimpulkan materi pembelajaran, dan
pasif saat penugasan kelompok. Masalah-maslah
tersebut menurut Sari, Sekar, & Khamdun (2023);
Hamdani, Prayitno, & Karyanto (2019); Risnawati, Nisa,
& Oktaviyanti (2022) merupakan tanda bahwa
kemampuan memberikan pertanyaan mendasar,
menentukan dasar keputusan, menyimpulkan, dan
menentukan strategi sebagai indikator berpikir kritis
siswa rendah.

Permasalahan dalam proses pembelajaran terjadi
dikarenakan aktivitas pembelajaran hanya berputar
pada kegiatan diskusi kelompok dan presentasi tanpa
memberi ruang aktivitas siswa menghasilkan sesuatu
seperti produk yang bermakna dan relevan dengan
tujuan pembelajaran (Hamidah & Sinta, 2021). Maka
diperlukan model pembelajaran yang menyediakan
ruang untuk siswa berekplorasi dan menghubungkan
materi pembelajaran dengan lingkungan nyata serta
menghasilkan produk bermanfaat seperti model Project
Based Learning (PjBL). PjBL yakni model pembelajaran
yang memberi ruang bagi siswa untuk dapat

menemukan solusi pemecahan atas masalah lingkungan
di sekitar dengan menghasilkan proyek yang
diharapkan berguna dalam kehidupan sehari-hari
(Dewi et al., 2023). Penerapan sintaks model PjBL dalam
pembelajaran sejalan dengan indikator kemampuan
berpikir kritis yakni memberi pertanyaan dasar,
menentukan  dasar  keputusan, menyimpulkan,
memberikan penjelasan lanjutan, dan menentukan
strategi terintegrasi yang harus dimiliki siswa dapat
dilatih (Yanti et al., 2025). Sehingga lebih ideal untuk
mencapai tujuan pendidikan abad-21 yakni pada aspek
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
(Apsoh, Awan, & Meri 2022, Umayaroh & Nurdiana
2024)). Model PjBL ini dapat dikombinasikan dengan
pendekatan pembelajaran yang juga relevan dengan
tuntutan pendidikan era ini. Salah satunya adalah
pendekatan STEM.

STEM  ((Science,  Tecnologhy,  Engeneering,
Mathematics) merupakan pendekatan pembalajaran
yang berfokus pada integrasi IPA, teknologi, teknik, dan
matematika yang bertujuan menciptakan siswa
memiliki kemampuan, pengetahuan, dan sikap untuk
mengidentifikasi berbagai fenomena STEM (Setyorini et
al., 2023). Artinya, kombinasi STEM juga dapat menjadi
pendekatan  pembelajaran yang  menjembatani
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Penelitian terkait kombinasi PjBL dan STEM telah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, salah
satunya pada penelitian Fitriana, Ana, & Heri (2024)
yang hasilnya mengungkap bahwa penerapan PjBL
berbasis STEM pada pembelajaran IPAS sangat efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kewirausahaan siswa sekolah dasar. Penelitian relevan
lainnya dilakukan oleh Wulandari, Resti, & Anne (2023)
yang hasilnya menunjukkan bahwa dengan penerapan
PjBL berbasis STEM design thinking dalam pembelajaran
lebih besar memberi pengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan
hanya menggunakan model PjBL saja.

Meskipun telah dilakukan penelitian yang
relevan dengan topik penerapan model Project Based
Learning dan pengaruhnya terhadap kemampuan
berpikir kritis serta pembelajaran berbasis STEM,
namun masih belum ditemukan penelitian dengan
desain quasi-experimental jenis pretest-posttest yang
fokusnya adalah mengungkap temuan ada tidaknya
pengaruh antara penerapan model Project Based Learning
(PjBL) dengan menggunakan pendekatan STEM pada
pembelajaran IPAS yang hanya terfokus pada
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V di
SDN 4. Penelitian ini menawarkan kebaharuan model
pembelajaran dengan kombinasi model PjBL berbasis
STEM saat pelaksanaannya pada siswa kelas V SDN 4
Mataram, melalui desain penelitian quasi-experimental
jenis pretes-posttest untuk mengetahui pengeruhnya
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terhadap kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Project Based Learning berbasis
STEM pada Pembelajaran IPAS terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas V di SDN 4 Mataram”.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif dengan jenis desain Quasi
Experimental tipe Nonequivalent Control Group. Desain ini
akan menggunakan dua kelompok sebagai kelas kontrol
dan kelas eksperimen selama proses penelitian. Kelas
eksperimen akan diberikan treatment menggunakan
model PjBL berbasis STEM. Sedangkan kelas kontrol
menggunakan model Dirrect Instruction. Rancangan
desain penelitian ini diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen o1 X 02
Kontrol O3 - 04

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
di kelurahan Pagesangan yang berjumlah 87 orang.
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah NonProbability Sampling
dengan jenis Sampling Purposive yakni menentukan
sampel berdasarkan karateristik tertentu (Sugiyono,
2018). Pemilihan sampel didasarkan pada karakteristik
yakni, sekolah dasar negeri yang berada di kelurahan
Pagesangan, memiliki satu rombel kelas V dengan
jumlah 30 siswa, menggunakan kurikulum merdeka,
dan memiliki kemampuan berpikir kritis rendah
berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal.
Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 60 orang siswa kelas V dengan rincian sampel
untuk kelas eksperimen 30 orang dari SDN 4 Mataram
dan sampel kelas kontrol 30 orang dari SDN 27
Mataram.

Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah observasi dan tes.
Observasi digunakan untuk mengukur tingkat
keterlaksanaan sintaks PjBL berbasis STEM dan

keterlaksanaan proyek. Adapun kriteria keterlaksanaan
pembelajaran dan proyek sebagai berikut.

Tabel 2. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

Presentase Kriteria
>80% Sangat Terlaksana
>60% - 80% Terlaksana
>40% - 60% Cukup Terlaksana
>20% -40% Kurang Kurang Terlaksana
<20% Tidak terlaksana

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa. Instrumen yang digunakan adalah
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan likert scale setiap penilain guru kelas
sebagai observer terhadap keterlaksanaan sintaks.
Instrumen tes kemampuan berpikir kritis yang
digunakan berbentuk soal uraian sebanyak 8 butir.
Instrumen tes menggunakan indikator kemampuan
berpikir kritis (Robert Ennis) yang terdiri dari
menentukan pertanyaan mendasar, menetukan dasar
keputusan, menyimpulkan, memberi penjelasan
lanjutan, dan membuat strategi terintegrasi. Instrument
sebelumnya telah diujikan validitas dan reliabilitasnya.

Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari
uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat meliputi uji
normalitas dengan menggunakan uji Shapiro Wilk dan
uji homogenitas menggunakan uji Leven’s. Selanjutnya,
jika data terbukti berdistribusi normal dan homogen,
pengujian hipotesis akan menggunakan uji parametrik
independent sample t-test. Namun, akan menggunakan uji
non parametrik jika data tidak berdistribusi normal dan
tidak homogeny (Dahlan, 2024).

Dasar pengambilan keputusan pada pengujian
hipotesis adalah jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05,
maka Hp diterima dan H. ditolak. Artinya tidak ada
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel
terikat dalam penelitian. Namun, jika nilai signifikansi <
0.05, maka Hy ditolak dan H, diterima. Artinya terdapat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel
terikat dalam penelitian.

Hasil dan Diskusi

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pre-
test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan memberikan
treatment pembelajaran dengan model PjBL berbasis
STEM untuk kelas eksperimen dan treatment
pembelajaran dengan model Direct Instruction untuk
kelas kontrol. Data pre-test diolah untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa pada awal atau
sebelum perlakuan diberikan. Demikian dengan hasil
post-test diolah untuk dapat mengetahui kemampuan
berpikir kritis siswa setelah perlakuan diberikan.
Berikut tabel hasil pre-test dan post-test.

Nilai tertinggi yang diperoleh saat pre-test kelas
eksperimen sebesar 59, nilai terendah adalah 25 serta
rata-rata pre-test kelas eksperimen adalah sebesar 44,4.
Namun tidak jauh berbeda dengan rata-rata nilai pre-
test kelas kontrol yakni sebesar 47,6 dimana nilai
tertinggi yang diperoleh saat pre-test kelas kontrol
adalah 59, nilai terendah adalah 25 serta nilai rata-rata
sebesar 47,6. Setelah pre-test, masing-masing sampel
dari kelas eksperimen atau kontrol kemudian diberikan
post-test setelah mendapatkan treatment pembelajaran.

Berdasarkan data hasil post-test sampel penelitian,
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diperoleh nilai tertinggi sebesar 97, nilai terendah 31 dan
nilai rata-rata sampel kelas eksperimen sebesar 79,8.
Sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai tertinggi
sebesar 78, nilai terendah adalah 41, dan nilai rata-rata
sampel sebesar 56,1.

Tebel 3. Hasil Pre-test dan Post-Test Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Kelompok Jenis Max  Min Mean
Eksperimen Pre-test 59 25 444
Post-test 97 31 79,8
Kontrol Pre-test 59 35 47,6
Post-test 78 41 56,1

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran
yang dilakukan selama tiga kali pertemuan
pembelajaran dengan materi “keseimbangan ekosistem”
di kelas eksperimen diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Pertemuan Skor Jumlah Skor %
Aktivitas Max

I 103 28 116 88,79%

I 56 15 60 93,33%

11 58 16 64 90%

Rata-rata 90,70%

Berdasarkan tabel, perolehan skor keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 88,7% pada pertemuan I, 93,3%
pada pertmuan II, dan 90% pada pertemuan III
Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran dengan model PjBL berbasis
STEM pada kriteria sangat terlaksana dengan presentase
rata-rata sebesar 90,7 %. Selain observasi keterlaksanaan
pembelajaran, observasi keberhasilan proyek terrarium
dilaksanakan dan mendapatkan hasil sebagai berikut.

Presentase
105% 100% 100%
o § 100% 95% 97%
8% 9% 91%
E2 90%
g% 85%
e T g
E ﬂ:‘.\\u \§_"’> }\\'\? Y«}\'
QL N Q;o“‘ Ny

Gambar 1. Hasil Observasi Keberhasilan Proyek
Terarrium

Berdasarkan grafik di atas, dapat diamati rata-
rata presentase keberhasilan pelaksanaan proyek
terrarium berdasarkan hasil observasi pada kelas
eksperimen adalah sebesar 97%. Nilai tersebut

menunjukkan bahwa proyek pada kriteria sangat
terlaksana.

Uji Normalitas

Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian
bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Ketentuan normalitas data
ditentukan berdasarkan nilai signifikansi, jika > 0.05
maka data berarti berdistribusi normal. Namun, jika
nilai signifikansi < 0.05 maka data berarti tidak
berdistribusi normal. Berikut tabel hasil uji normalitas
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Berikut disajikan hasil
uji normalitas data.

Tabel 5. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk

Kelas Shapiro-Wilk

Statistic df  Sig.
Pretest ~ Eksperimen .947 30 139
Pretest ~ Kontrol 921 30 .028
Postest  Eksperimen 864 30  .001
Postest ~ Kontrol .946 30 134

Nilai signifikansi data pre-test kelas eksperimen
0.13 dan nilai signifikansi data pre-test kelas kontrol
sebesar 0.02. Kemudian nilai signifikansi data post-test
kelas eksperimen adalah sebesar 0.00 dan signifikansi
data post-test kelas kontrol adalah sebesar 0.13.
Berdasarkan analisis data tersebut, disimpulkan bahwa
terdapat data yang tidak berdistribusi normal yakni
nilai pre-test kelas kontrol dan nilai post-test kelas
eksperimen karena nilai signifikansi < 0.05.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk dapat
mengetahui objek yang diteliti bervariansi homogen
atau tidak menggunakan uji Levene Statistic. Dasar
pengambilan keputusan yakni jika nilai signifikansi >
0.05 maka berarti bersifat homogen. Namun jika nilai
signifikansi < 0.05 maka berarti data bersifat homogen.
Berikut tabel data hasil uji homogenitas data penelitian.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas

Nilai Pre-test Levene dfl df2 Sig.
Statistic

Based on Mean 6.445 1 58 .014

Based on Median 6.541 1 58 .013

Based on Median and with 6.541 1 56 .013

adjusted df

Based on trimmed mean 6.274 1 58 .015

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas levene
statistic di atas, diperoleh nilai signifikansi (sig.) based on
mean adalah sebesar 0.01 < 0,05 yang berarti variansi
data pre-test tidak homogen. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil uji homogenitas menunjukkan
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bahwa varians data penelitian bersifat tidak homogen.
Namun, homogenitas data tidak menjadi syarat dalam
pengujian hipotesis pada penelitian ini.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan
homogenitas terhadap data tes kemampuan berpikir
kritis siswa, diketahui bahwa terdapat data yang tidak
berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu,
pengujian hipotesis menggunakan jenis uji statistik non
parametik yaitu Mann-Whitney U. Kriteria pengujian
hipotesis dengan Mann-Whitney U yakni pada taraf
signifikansi 5%, dimana jika nilai signifikansi (2-tailed) >
0.05 maka berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Sedangkan
jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 maka berarti Ho
ditolak dan H. diterima. Hasil uji hipotesis dengan
Mann-Whitney U disajikan pada tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Mann-Whitney U
Nilai Post-test

Mann-Whitney U 110.000

Wilcoxon W 575.000
-5.045

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Grouping Variabele: Kelas

Nilai Sig (2-tailed) pada tabel di atas adalah
sebesar 0.00 yakni < 0.05 sehingga berarti Ho ditolak dan
H. diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan secara pengujian statistik
antara hasil uji kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen dan kontrol. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model
Project Based Learning (PjBL) berbasis STEM pada
pembelajaran IPAS terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa kelas V SDN 4 Mataram sebagai kelas eksperimen
dalam penelitian. Hasil ini diperoleh karena adanya
perlakuan pembelajaran yang berbeda antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh
Rahardian (2020); Yusra, Fuji dan Ahmad (2025), yang
hasilnya menyatakan bahwa ada pengaruh penerapan
model Project Based Learning berbasis STEM terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Model
Project Based Learning berbasis STEM diterapkan pada
kelas eksperimen sebagai lokasi penelitian karena
sebelumnya tidak pernah digunakan oleh guru kelas.
Hal tersebut menjadi usaha baru menciptakan suasana
belajar yang efektif untuk meningkatkan antusiaisme
siswa (Sasmita et al., 2021). Dengan desain pembelajaran
yang dilaksanakan di luar kelas, siswa terlatih lebih aktif
dalam bertanya, mencari tahu, dan terlibat dalam proses
pembelajaran yang merupakan bagian dari indikator
kemampuan berpikir kritis (Sari, Sekar, dan Khamdun,
2023).

Pada  kelas  eksperimen,  pembelajaran
dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Pada
pertemuan pertama, pembelajaran dilakukan di luar
kelas dan berfokus pada memperkenalkan”ekosistem
dan komponen ekosistem” yang merupakan
sintaks” penetuan pertanyaaan mendasar berbasis sairnce
and technology”. Siswa melakukan pengamatan terhadap
komponen ekosistem di lingkungan sekolah yang
difasilitasi Smartphone sebagai integrasi pendekatan
STEM aspek Technology. Sebanyak 12 QR disebar pada
setiap komponen ekosistem. Misalnya komponen
biotik”tumbuhan”, pada pohon atau tumbuhan yang
ada disekitar sekolah telah diberikan QR untuk di scan
secara bergantian oleh siswa. Saat di akses, QR tersebut
memberikan informasi terkait komponen ekosistem
yang sedang diamati dan disertai dengan gambar dan
pertanyaan singkat seputar komponen tersebut.
Pertanyaan seputar informasi dari akses QR mendorong
siswa menggunakan kemampuan berpikir kritis

indikator memberi penjelasan dasar melalui kegiatan
diskusi dan tanya jawab seputar komponen ekosistem
yang juga terintegrasi STEM aspek Saince (Zahroh,
2020).

¢ e . :
Gambar 2. Kegiatan Pembelajaran model PjBL berbasis
STEM di luar kelas

Setelah kegiatan pengamatan berakhir, siswa
diarahkan untuk lanjut pada sintak “perencanaan dan
penyusunan jadwal proyek” sebagai hasil akhir dari
proses pembelajaran menggunakan model Project Based
Learning berbasis STEM. Sebagai model pembelajaran
yang berorientasi pada produk, penelitian ini
melaksanakan pembuatan proyek terarrium sebagai
produk akhir (Abasya, 2023). Tahap ini mendorong
siswa menggunakan kemampuan berpikir kritis
indikator ~menentukan dasar keputusan untuk
rancangan proyek dan menggunakan pengalaman
pengamatan sebagai sumber informasi tambahan
memahami tujuan proyek. Integrasi pendekatan STEM
aspek Saince dan Engineering diterapkan pada aktivitas
ini (Dywan & Airlanda (2020)

Terarrium merupakan bentuk ekosistem buatan
berukuran kecil dalam wadah kaca, di mana berisi
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komponen biotik dan abiotik yang digunakan untuk
mempelajari keadaan ekosistem (Jones, 2019; Silianta,
2020). Dalam  prosesnya, pembuatan proyek
membutuhkan kerjasama tim yang baik (Sholihah &
Suci, 2020). Dikarenakan proyek terarrium harus dibuat
dengan presisi menggunakan komponen-komponen
yang benar dan komposisi seimbang sehingga
membutuhkan kemampuan analisis siswa (Safiti & Ulfa,
2023). Oleh karena itu kemampuan berpikir kritis siswa
indikator menentukan strategi terintegrasi untuk
menyelesaikan proyek digunakan dalam kegiatan
pembelajaran ini

Pada pertemuan kedua dilanjutkan
sintak” pemantauan kemajuan”, di mana peneliti yang
bertindak sebagai pengajar melakukan demontrasi
terkait cara membuat proyek tersebut. Kemudian siswa
melanjutkan pembuatan proyek terarrium. Pada tahap
ini, setiap anggota kelompok diberi kebebasan untuk
mendiskusikan bagaimana struktur terarrium yang baik.
Pembuatan terarrium dibarengi dengan pengisian LKPD
2 terkait apa saja yang sudah kelompok lakukan dalam
membuat terarrium. Hal ini mendorong siswa
menggunakan kemampuan menentukan  dasar
keputusan dan menentukan strategi dan integrasi untuk
pembuatan proyek. Tahap ini juga termasuk pada
pengintegrasian  aspek  Saince, = Engineering  and
Mathematics sebagai bagian dari pendekatan STEM.
Pada praktiknya, siswa harus fokus pada bagaimana
setiap struktur ferarrium tersusun sesuai dengan
petunjuk dan proporsi yang pengajar demontrasikan
sebelumnya dengan kerja sama tim. Menurut Zahroh
(2020), kesesuaian prosedur yang harus diperhatikan
siswa dalam membuat proyek menunjukkan
kemampuan siswa dalam menentukan dasar keputusan.

Gambar 3. Produk Terarrium

Pertemuan  terakhir  dilaksanakan  sintak
“penilaian hasil dan evaluasi pengalaman” dengan
siswa diminta untuk mengisi LKPD 3 dan melakukan
presentasi, Presentasi dilakukan dengan melaporkan
kondisi terarrium, hambatan, dan diakhiri dengan
penyampaan kesan pesan selama kegiatan. Sebelumnya,
setiap kelompok telah melakukan perawatan terhadap

terarrium dengan menyemprotkan 3 sampai 4 semprot
air pada permukaan tanaman setelah 2 hari dibuat.
Kemudian membersihkan wadah kaca dengan kain lap.
Sehingga pada pelaporan akhir, setiap kelompok
menujukkan terarrium masing-masing dan melaporkan
keadaan komponen-komponen di dalamnya dan semua
masih dalam keadaan hidup. Pada kegiatan ini, siswa
menggunakan kemampuan berpikir kritis indikator
menyimpulkan untuk menjelaskan kondisi produk dan
memberikan penjelasan lanjutan terkait hambatan dan
juga pesan kesan selama proses persiapan, pembuatan,
perawatan, dan pelaporan proyek (Wakhitiyani &
Maisaroh, 2025). Kegiatan ini telah mengintegrasikan
aspek Saince, Engineering, and Mathematics dalam
prosesnya.

Penerapan model PjBL berbasis STEM yang
dilakukan di kelas eksperimen memiliki beberapa
kelebihan diantaranya, siswa lebih aktif dalam bertanya
dan menjawab pertanyaan selama proses pengamatan,
menumbuhkan antusiasisme, mendorong kerja sama
dan diskusi tim, serta memberi kesempatan siswa
menghubungkan materi pembelajaran secara langsung
dengan kondisi nyata sebagai bukti siswa menggunakan
kemampuan berpikir kritisnya selama pembelajaran
berlangsung (Wakhitiyani & Maisaroh, 2025; Cristy,
dkk., 2025; Safitri & Ulfa 2025) . Pembelajaran juga lebih
optimal karena diHal ini terlihat ketika pengamatan di
luar kelas dan pembuatan produk.

e\ e
Gambar 4. Presentasi Produk

Selain kelebihan, penerapan model PjBL juga
memiliki kendala dalam penerapannya. Diantaranya,
kendala fasilitas pendukung yang menunjang seperti
smartphone untuk pembelajaran berbasis teknologi,
kurang ekonomis karena membutuhkan alat dan bahan
penunjang produk, serta membutuhkan waktu yang
lama untuk memaksimalkan pembelajaran
(Herianingtyas et al., 2025).

Kesimpulan
Berdasarkan dari data hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian treatment
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
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eksperimen yang lebih signifikan dibandingkan dengan
kelas kontrol. Hasil tersebut dibuktikan dari hasil uji
hipotesis non parametrik Mann Whitney U yakni, nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 yakni < 0,05 sehingga berarti
Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan model
Project Based Learning berbasis STEM terhadap
Kemampuan Berpikir Kristis Siswa kelas V SDN 4
Mataram.

Berdasalkan  kesimpulan hasil penelitian,
impilkasi dari penelitian ini adalah dengan menerapkan
model PjBL berbasis STEM dan terrarium sebagai
produk akhir, aktivitas pembelajaran tidak lagi
monoton, pasif dan berpusat pada guru namun akan
lebih kontekstual sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan ini, guru
dapat merancang proses pembelajaran dengan model
PjBL yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pengamatan dan pembuatan proyek berbasis STEM
untuk melatih kemampuan berpikir kritis. Bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk menerapkan model PjBL
berbasis STEM  di sekolah dasar dengan
mempertimbangkan ketersediaan segala fasilitas
pendukung pembelajaran yang menjadi kekurangan
dari pelaksanaan penalitian ini, serta mengembangkan
cakupan materi dan proyek lebih variatif dan mengukur
pengaruhnya pada keterampilan lain selain berpikir
Kkritis.
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